BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa metode kuantitatif merupakan
sebuah metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
dimana pengumpulan data yang dilakukan menggunakan instrumen penelitian,
menggunakan analisis~data yang bersifat kuantitatif atau statistik tujuannya
yaitu untuk menguji suatu hipotesis.yang telah ditetapkanisebelumnya
Metode penelitian yang akan digunakan “yaitu kuantitatif korelasional.
Metode ini untuk melihat hubungan antar variabel, dua variabel atau lebih
apakah ada atau tidaknya. Tipe “penelitian- ini menekankan pada tingkat
hubungan untuk melakukan prediksi (Sangadji & Sopiah, 2010).
B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel-penelitian 1alah-suatu-informasi atatl segala bentuk yang dapat
diungkap,_oleh peneliti “sehingga- nantinya dapat ditarik+"menjadi sebuah
kesimpulan (Sugiyono, 2011)." Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan

sebelumnya, maka variabel-variabel dalam penclitian ini yang digunakan

adalah :

Variabel tergantung (YY) : Organizational Citizenship Behavior
Variabel bebas (X1 : Supportif Leadership

Variabel bebas (X>) : Political Skill
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam suatu penelitian tidak terlepas dari suatu teori.
Definisi operasional diperoleh dengan cara mendefinisikan variabel atau
konsep yang abstrak dalam rangka mengukur variabel yang bersangkutan.
Langkah selanjutnya mengidentifikasi dengan indikator-indikator masing-
masing variabel, baik yang bersifat favorable atau unfavorable (Supratiknya,
2015). Dalam penelitian™ini, .definisi. operasional variabel yang digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Organizational Citizenship Behavior
OCB.ialah perilaku dengan sukarela, tanpa‘diakui olehsistem imbalan
dan secara keseluruhan bisa meningkatkan keefektifan fungsi organisasi.
Sukarela yang dimaksud dalam *hal ini. dimana karyawan melakukan
pekerjaan tersebut lebih bersifat pilihan personal sehingga tidak menuntut
peran atau deskripsi pekerjaan, yang diungkap dengan skala OCB ada lima
dimensi yang. digunakan yaitu-membantu” pekerjaan orang lain secara
sukarela (4ltruism), partisipatif terhadap berbagai kegiatan organisasi (Civic
Virtue), perilaku melebihi standar minimum.(Corisencientiousness), perilaku
sopan (Courtesy), dan perilaku sikap sportif (Sportmanship). Semakin tinggi
nilai skala OCB, maka semakin tinggi perilaku OCB yang dimunculkan para
karyawan dan sebaliknya.
2. Supportive Leadership
Supportive leadership atau kepemimpinan yang mendukung ialah

seorang pemimpin yang membantu para pengikutnya dalam mencapai
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tujuan mereka, menentukan arah, memberikan dukungan dan memastikan
bahwa tujuan mereka cocok dengan tujuan organisasi. Kepemimpinan yang
mendukung juga memberikan dukungan atau motivasi sehingga karyawan
dapat bekerja secara optimal. Gaya kepemimpinan supportive leadership
atau kepemimpinan yang mendukung diungkap dengan menggunakan skala
supportive leadership dengan dua dimensi yakni [Initiating structure dan
Consideration. Skala“ini mengukuc._sejath“mana perilaku pemimpin bisa
ditandai .s/sebagai ramah, 'mudah * didekati, serta’s mempertimbangkan
kebutuhan para karyawan. Semakin tinggi nilai skala supportive leadership,
maka semakin tinggi perilaku supportive leadership yang dimunculkan dan
sebaliknya.
. Political Skill

Political skill yaitu suatu kecakapan yang efektif dalam memahami
orang lain di. tempat kerja  dan. menggunakan pengetahuannya untuk
mempengaruhi-orang, lain.sehingga dapat bertindak sesuai‘dengan keinginan
dimana juga‘'dapat mempengaruhi orang lain ataupun kepentingan pribadi.
Political skill memiliki~empat dimensi-di_dalmnya yaitu ketajaman sosial
(social astuteness), pengaruh interpersonal (interpersonal influence),
kemampuan networking (networking ability), dan ketulusan (apparent
sincerity). Semakin tinggi nilai skala political skill, maka semakin tinggi

perilaku political skill yang dimunculkan dan sebaliknya.
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D. Populasi dan Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi berasal dari bahasa Inggris population yang berarti jumlah
penduduk (Siregar, 2013). Sedangkan menurut Sugiyono (2015) populasi
ialah objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah
ditetapkan oleh peneliti untuk#diteliti. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini 1alah
a. Karyawan-Mirota. Kampus = Yogyakarta kecuali top management
(Komisaris/Direktur) sebanyak 170 orang,
b.~Karyawan Mirota Kampus yang memiliki masa kerja minimal 6 bulan.
¢:. Karyawan Mirota Kampus yang bekerja minimallSMA sederajat.
2. Subjek Penelitian
Sampel ialah sebagian dari populasi atau kelompok kecil yang sedang
diamati (Furchan-dalam Taniredja dan Mustafidah, 2011).' Pénelitian yang
dilakukan ini+ menggunakan—teknik acak sederhana. (simpel random
sampling)ialah suatu teknik yang dapat mewakili populasi yang ada dimana
setiap anggota” mempunyai peluang yang.sama untuk dijadikan subjek
penelitian (Winarni, 2018). Sampel yang digunakan dalam penelitian
sebanyak 80 karyawan.
E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data ialah suatu proses pengumpulan baik data primer
maupun sekunder dalam penelitian. Data yang ada dikumpulkan dan digunakan

sebagai pemecahan masalah untuk diteliti atau diuji hipotesis yang telah
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dirumuskan (Siregar, 2013). Cara memperoleh, peneliti menggunakan data
primer dengan mengumpulkan data dari sumber pertama (Sangadji & Sopiah,
2010). Data dalam penelitian dihimpun melalui penyebaran skala.
I. Skala Pengukuran
Skala di penelitian ini menggunakan skala Likert. Sugiyono (2011) skala
Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang tentang suatu objck.ataufenomena tertentu. Variabel yang
diukur dijabarkan menjadi sebuah indikator untuk-nantinya menyusun item
pertanyaan atau pernyataan. Skala Likert padaumumnya menggunakan rentang
angka“1-5, tetapi yang digunakan di penclitian hanya menggunakan rentang
angka 1-4 (Sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai, sangat sesuai) sehingga
menghindari pilihan. netral/ undecided (Amold dkk ; Holbrook & Bourke
dalam Budiastuti & Bandur, 2018). Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) skala
yaituskala organizational citizenship-behavior, skala supportive leadership,
dan skalapolitical skill-Berikut skala yang digunakan.:
1) Skala Organizational Citizenship Behavior
Data | Organizational Citizenship_..Behavior diungkap dengan
menggunakan skala pengukuran. Skala tersebut ialah skala Organizational
Citizenship Behavior. Skala ini disusun oleh peneliti dan disesuaikan
dengan Mirota Kampus. Skala OCB menggunakan lima dimensi yang
dikemukakan oleh Organ (dalam Sharma & Jain, 2014) yakni sukarela
(altruism), partisipatif terhadap berbagai kegiatan organisasi (civic virtue),

perilaku melebihi standar minimum (consencientiousness), perilaku sopan
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(courtesy), dan perilaku sportif dan menghindari perilaku negatif ketika ada
kemarahan (sportsmanship). Secara keseluruhan skala OCB terdiri dari 30

aitem pernyataan yang terbagi jadi 3 favorable dan 3 unfavorable setiap

dimensi.
Tabel 3.1
Blue Print Skala Organizational Citizenship Behavior
No. Dimensi Favorable Unfavorable Total
1. Sukarela (altruism) 3 3 6
2. Partisipatif-terhadap 3 3 6
berbagai kegiatan
organisasi (civic virtue)
3. | Perilaku melebihi standar 2 | 6
minimum
(consencientiousness)
. Perilaku sopan (courtesy) 3 3 6
5. Perilaku sikap sportif 3 3 6
(sportsmanship)
Total Item 15 item 15item 30item

2) Skala Supportive Leadership

Data  supportive leadership diungkap .dengan menggunakan skala
pengukugan, Skala ini disusun.dengan item yang dibuat oleh peneliti dan
disesuaikan 'dengan Mirota Kampus. Skala supportive leadership yang ada
di penelitian ini menggunakan.dua dimensi yang dikemukan oleh Robbins
dkk (2012) yaitu permulaan struktur (Imitiating structure) bagaimana
pemimpin dan bawahan mencapai tujuan bersama dan pertimbangan atau
perhatian (Consideration) sejauh mana pemimpin membantu karyawan
Secara keseluruhan skala ini terdiri dari 16 aitem pernyataan yang terbagi

jadi 8 favorable dan 8 unfavorable setiap dimensi.
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Tabel 3. 2
Blue Print Skala Supportive Leadership

No. Dimensi Favorable Unfavorable Total

1. Struktur awal (Initiating 4 4 8
structure)

2. Pertimbangan / perhatian 4 4 8
(Consideration)

Total Item 8item 8item 16 item

3) Skala PoliticalsSkill

Penelittan ini ~menggunakan skala politieal™s skill yang sudah
dikembangkan" oleh* Ferris<dkk (2005) dengan” tujuan’ untuk mengukur
ketecrampilan politik di' dalam diri karyawan. Skala.ini~memiliki empat
dimensi di dalamnya yaitu ketajaman sosial (social astuteness), pengaruh
interpersonal (inferpersonal influence), kemampuan jaringan' (networking
ability), dan  ketulusan - (apparent - sincerity)., Skala fyang sudah
dikembangkan oleh Ferris dkk (2005) ini memiliki koefisien konsistensi
internal.alpha-estimasi reliabilitas-secara keseluruhan sebesar 0,89 dimana
masing-masing dimensi : seperti, _kemampuan jaringan (0,87), pengaruh
interpersonal (0,87); Ketajaman sosial” (0:80),._dan ketulusan hati yang
tampak (0.58).

Penelitian ini terdiri dari 12 aitem dengan proses adaptasi yang
disesuaikan dengan situasi di Mirota Kampus, sehingga subjek dapat

memahami pernyataan yang ada.
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Tabel 3.3
Blue Print Skala Political Skill

No. Dimensi Total item
1. Ketajaman sosial (social astuteness) 3
2. Pengaruh interpersonal 3
(interpersonal influence)
3. Kemampuan networking (networking 3
ability)
4. Ketulusan (apparent sincerity) 3
Total Item 12 item

F. Validitas dan'Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang berarti-sejauhmana ketepatan
dan kecermatan alat ukur dalam'melakukan fungsinya (Azwar,2011). Suatu
hasil penelitian/ ‘dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan teknik
korelasi produet moment dari Pearsonyang' selanjutnya  dikorelasikan
dengan ‘korelasi Part"Whole untuk menghindari terjadinya‘kelebihan bobot
(over estimate) dengan. koefisien korelasi minimal 0.30 (Azwar, dalam
Astuti, 2017).
2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliability dari asal kata
rely dan ability yaitu untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran dapat
dipercaya (Azwar, 2011). Konsep reliabilitas berkaitan dengan error dalam
pengambilan sampel (sampling error) yang mengacu kepada inkonsistensi

hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok individu
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yang berbeda (Azwar, 2011). Pengujian reliabilitas alat ukur dalam
penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach. Suatu instrument ini

dikatakan reliable jika koefisien reliabilitas (r11) > 0,6 (Siregar, 2013).

G. Metode Analisis Data

Analisis data penelitian ini ada dua yaitu uji hipotesis mayor dan
hipotesis minor. Uji hipotesis mayor yang digunakan dengan regresi linier
berganda dimana regresi-inibertujuan untuk-mengetahui kemampuan prediktif
satu atau lebih variabel bebas (independent).terhadap satu variabel tak bebas
(dependent) (Budiastuti#& Bandur,-2018).«Metode analisis data di dalam

penelitian ini menggunakan

1. Hipotesis 1
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda
dengan dua prediktor (dua variabel atau lebih) dengan tujuan pengujian
hipotesis ini-dapat mengetahui sejauh mana ada” hubungan secara simultan
antara.kelompok data "A.atau B (variabel. X7 dan X>) tethadap kelompok data
C (Y) dimana menggunakan hipotesis :
“Ada hubungan yang signifikan-antara supportive-deadership dan political

skill dengan organizational citizenship behavior”

2. Hipotesis 2
Hipotesis kedua ini menggunakan regresi linier sederhana yaitu peneliti
ingin melihat dan mengetahui hubungan antara variabel bebas terhadap

variabel terikat. Dalam hal ini, hipotesis kedua yaitu :
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“Ada hubungan positif antara supportive leadership dengan organizational
citizenship behavior”
3. Hipotesis 3
Penelitian dengan hipotesis ketiga sama dengan pengujian hipotesis
kedua yakni dengan menggunakan regresi linier sederhana untuk
mengetahui hubungan antara wariabel x dan y. Hipotesis ketiga dalam
penelitian yakniw#“Ada" hubungan_positif-antara political skill dengan

organizational citizenship behavior”



